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ABSTRAK 

 

 

Kabupaten Tabanan, Bali, dikenal sebagai salah satu lumbung padi. Namun, 

proses panen dan perontokan padi masih menghadapi beberapa tantangan. Salah 

satunya adalah aksesibilitas lahan pertanian yang beragam. Banyak lahan pertanian 

yang sulit dijangkau oleh mesin perontok padi berukuran besar karena letaknya 

yang jauh dari jalan atau kondisi lahan yang tidak memungkinkan. Akibatnya, 

petani seringkali harus membawa padi hasil panen ke tempat yang lebih mudah 

diakses atau menggunakan metode manual untuk merontokan padi yang 

membutuhkan waktu dan tenaga. Selain itu, antrian panjang untuk menggunakan 

mesin perontok padi yang tersedia juga seringkali terjadi, terutama saat musim 

panen tiba. Hal ini menyebabkan penundaan dan potensi kehilangan kualitas gabah. 

Proyek penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun mesin perontok padi 

portable yang mampu mengatasi permasalahan tersebut. Mesin ini didesain agar 

mudah dipindahkan dan dioperasikan di dekat lokasi panen. Dengan demikian, 

petani dapat merontokkan padi secara langsung setelah panen tanpa perlu 

mengangkut gabah ke tempat lain. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Rancang Bangun, didasari atas observasi fakta di lapangan, khususnya di 

Kabupaten Tabanan, mengenai kebutuhan petani akan mesin perontok padi yang 

portable dan mudah diakses. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancang bangun 

mesin perontok padi portable ini menggunakan sumber penggerak motor bensin 

sebagai penggerak utama. Desain mesin difokuskan pada sistem pengangkutan 

yang mudah. Keunggulan utama mesin ini adalah portabilitasnya, yang 

memungkinkan petani untuk melakukan perontokan di lokasi yang strategis dan 

mudah diakses. Hal ini dapat meminimalkan waktu dan mengurangi potensi 

kehilangan kualitas gabah akibat penundaan perontokan. 

Kata kunci : mesin perontok,padi,portable 
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DESIGN AND CONSTRUCTION PORTABLE RICE THRESHING 

MACHINE 120 KG CAPACITY 

ABSTRACT 

 

Tabanan Regency, Bali, is known as one of the rice granaries. However, 

the process of harvesting and threshing rice still faces several challenges. One of 

them is the accessibility of diverse agricultural land. Many agricultural lands are 

difficult to reach by large rice threshing machines because they are located far from 

roads or land conditions that do not allow it. As a result, farmers often have to 

carry the harvested rice to more accessible places or use manual methods to thresh 

the rice which takes time and energy. In addition, long queues to use the available 

rice threshing machines also often occur, especially during the harvest season. This 

causes delays and potential loss of grain quality. This research project aims to 

design and build a portable rice threshing machine that can overcome these 

problems. This machine is designed to be easy to move and operate near the harvest 

location. Thus, farmers can thresh rice directly after harvest without having to 

transport the rice to another place. The type of research used is Design and 

Construction research, based on observations of facts in the field, especially in 

Tabanan Regency, regarding farmers' needs for portable and easily accessible rice 

threshing machines. The results of the study showed that the design of this portable 

rice threshing machine uses a gasoline motor as the main driver. The design of the 

machine is focused on an easy transportation system. The main advantage of this 

machine is its portability, which allows farmers to thresh in strategic and easily 

accessible locations. This can minimize time and reduce the potential for loss of 

grain quality due to threshing delays. 

 

Keywords: threshing machine, rice, portable 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kontribusi penanganan pascapanen terhadap peningkatan produksi padi dapat 

dilihat dari penurunan kehilangan hasil dan tercapainya mutu gabah atau beras yang 

sesuai dengan persyaratan mutu (Setyono, 2000). Penanganan pascapanen padi 

merupakan upaya yang sangat strategis dalam rangka mendukung peningkatan 

produksi padi dengan menghasilkan gabah dalam kondisi baik sehingga dapat 

dikonsumsi atau untuk bahan baku pengolahan. Di kabupaten Tabanan, Bali, 

dikenal sebagai salah satu lumbung padi di Indonesia. Namun, proses panen dan 

perontokan padi di Tabanan masih menghadapi beberapa tantangan, terutama 

terkait aksesibilitas lahan pertanian yang beragam. Banyak lahan pertanian yang 

sulit dijangkau oleh mesin perontok padi berukuran besar karena letaknya yang jauh 

dari jalan atau kondisi lahan yang tidak memungkinkan. 

Akibatnya, petani di Tabanan seringkali harus membawa padi hasil panen ke 

tempat yang lebih mudah diakses atau menggunakan metode manual untuk 

merontok padi. Metode manual, seperti memukul-mukul ikatan padi pada alat 

sederhana geblokan, sangat memakan waktu dan tenaga. Berdasarkan pengamatan 

dan informasi dari petani di Kerambitan, Tabanan, perontokan padi secara manual 

oleh satu orang, dalam 1 jam, rata-rata hanya mampu menyelesaikan sekitar 500- 

700 m2 area panen dan mampu merontokan sekitar 30-50 kg, tergantung kepadatan 

padi dan kondisi fisik petani. Angka ini sangat kecil jika dibandingkan dengan 

potensi lahan yang dimiliki petani. (Petani di kerambitan,2025). 

Metode seperti memukul-mukul ikatan padi pada alat sederhana ini tidak hanya 

lambat, tetapi juga berdampak negatif pada beberapa aspek, yaitu potensi 

kehilangan hasil panen dan kelelahan petani. Selain itu, antrian panjang untuk 

menggunakan mesin perontok padi yang tersedia seringkali terjadi saat musim 

panen tiba, menyebabkan penundaan dan potensi penurunan kualitas gabah. Oleh 

karena itu, dibutuhkan solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Proyek penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun mesin perontok padi 
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portable yang mampu mengatasi permasalahan aksesibilitas dan efisiensi 

perontokan di Tabanan. Mesin ini didesain agar mudah dipindahkan dan 

dioperasikan, memungkinkan petani merontok padi secara langsung setelah panen 

tanpa perlu mengangkut gabah ke tempat lain. Dengan demikian, diharapkan petani 

di Tabanan dapat meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi beban tenaga kerja, dan 

mengoptimalkan hasil panen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah dalam perancangan 

alat perontok padi ini adalah: 

1. Bagaimana rancang bangun alat perontok padi portable yang efisien dan 

mudah dioperasikan? 

2. Apakah alat perontok padi portable yang dirancang mampu meningkatkan 

efisiensi kerja dari segi waktu maupun hasil dibandingkan dengan cara 

manual? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup masalah variabel-variabel yang diteliti, asumsi-asumsi 

yang di gunakan dan diuraikan sesuai dengan rumusan masalah adalah: 

1. Desain mesin ini difokuskan pada kemudahan saat panen dengan dilengkapi 

blower. 

2. Mesin dirancang dengan kapasitas perontokan 120 kg/jam. 

 

 

1.4 Tujuan Peneletian 

Adapun tujuan dari rancang bangun alat perontok padi portable ini yaitu: 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan D3 pada 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang di peroleh selama mengikuti perkuliahan di 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui hasil rancang bangun alat perontok padi portable 

2. Untuk mengetahui apakah hasil rancang bangun mampu meningkatkan 

efesiensi kerja dari segi waktu dan hasil dibandingkan dengan cara manual. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penulis Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

penulis/mahasiswa, institusi, serta masyarakat. Manfaat dari penulisan proposal ini 

yakni: 

 

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

Rancang bangun ini sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang sudah di 

dapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali, agar dapat mengembangkan ide-ide atau gagasan dan menerapkannya 

langsung berdasarkan permasalahan mengenai rancang bangun yang akan dibuat. 

 

1.5.2 Manfaat Bagi Institusi Politeknik Negeri Bali 

Bagi akademik dalam hal ini Politeknik Negeri Bali khususnya Jurusan Teknik 

Mesin penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai rancang bangun alat perontok padi portable. 

 

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Manfaat yang didapatkan dari hasil rancang bangun ini yaitu membantu petani 

meningkatkan efisiensi perontokan padi, mengurangi kehilangan hasil panen akibat 

metode manual, dan mempercepat proses pasca panen. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan dari hasil rancang bangun mesin perontok padi portable 

ini, dapat disimpulkan bahwa mesin perontok ini mampu dapat 

merontokan padi 2 kg sebanyak 1.89 kg dalam 45 detik sehingga 

kapasitas mesin perontok padi ini dengan 160 kg/jam 

2. Dan dapat disimpulkan bahwa mesin perontok padi ini mampu 

mempersingkat waktu dalam proses panen padi dibanding dengan cara 

papan kayu dengan kapasitas 52 kg/jam. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada pembaca buku proyek akhir 

ini adalah; 

1. Kepada perencana lain yang ingin mengembangkan mesin ini 

diharapkan dapat memodifikasi agar dapat digunakan lebih baik lagi. 

2. Kepada para petani yang nantinya ingin mengembangkan atau memakai 

mesin ini diharapkan mesin dapat berfungsi sebaik mungkin. 
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